













1.1  Latar Belakang 
Diabetes adalah penyakit kronis dan kompleks yang memerlukan 
perawatan medis berkelanjutan dengan strategi untuk mengurangi berbagai 
macam faktor diluar dari pengontrolan glikemik. Perawatan diri dan dukungan 
yang berkelanjutan sangatlah penting untuk mencegah komplikasi akut dan 
mengurangi resiko komplikasi jangka panjang (American Diabetes Association, 
2015). 
Sekarang ini kurang lebih terdapat 150 juta orang di seluruh dunia yang 
memiliki penyakit diabetes mellitus, dan kemungkinan akan menjadi dua kali 
lipatnya pada tahun 2025. Sebagian besar peningkatan akan muncul di negara 
berkembang akibat dari pertumbuhan populasi penduduk, penuaan, makanan yang 
tidak sehat, obesitas dan pola hidup yang kurang gerak (World Health 
Organization, 2015). 
International Diabetes Federation (IDF) menyebutkan bahwa prevalensi 
DM di dunia adalah 1,9%. Di Indonesia, prevalensi DM di Indonesia adalah 
sebesar 6,9% dan prevalensinya cenderung lebih tinggi pada masyarakat dengan 
tingkat pendidikan tinggi dan dengan kuintil indeks kepemilikan tinggi. Kematian 
akibat DM di dunia menempati urutan ke tujuh (Balitbankes, 2013). 
The Centers for Disease Control and Prevention melaporkan bahwa 79-
97% individu yang mengalami diabetes, juga memiliki dislipidemia. Dislipidemia 












Cardiovascular Disease (CVD) pada penderita diabetes (American Diabetes 
Association, 2015). 
Berdasarkan konsensus pengelolaan dan pencegahan diabetes, gambaran 
dislipidemia pada penderita diabetes yang sering didapatkan adalah peningkatan 
kadar trigliserida, dan penurunan kadar kolesterol High Density Lipoprotein 
(HDL), dan peningkatan kadar Low Density Lipoprotein (LDL). (Dixit et al, 
2014). 
Pada penderita diabetes, minyak zaitun terbukti dapat menurunkan kadar 
LDL dan meningkatkan kadar HDL dimana komponen tersebut berperan terhadap 
penyakit CVD. Minyak zaitun juga merupakan salah satu komponen utama pola 
konsumsi masyarakat di daerah Mediterania yang dimana mereka memiliki 
kecenderungan terkena penyakit jantung 80% lebih rendah daripada masyarakat di 
Amerika (Flynn M & Wang S, 2015). 
Berdasarkan hal-hal yang telah dijabarkan di atas, maka peneliti ingin 
mengetahui tentang “Pengaruh Pemberian Minyak Zaitun Ekstra Virgin terhadap 
Penurunan Kadar LDL Tikus Putih Model Diabetes Mellitus”.  
1.2  Rumusan Masalah 
Apakah terdapat pengaruh pemberian minyak zaitun ekstra virgin terhadap 
penurunan kadar LDL tikus putih jantan model diabetes mellitus? 
1.3  Tujuan Penelitian 
 1.3.1  Tujuan Umum 
Mengetahui pengaruh pemberian minyak zaitun ekstra virgin terhadap 













1.3.2  Tujuan khusus 
 Mengetahui kadar LDL tikus putih jantan model diabetes mellitus pada 
masing-masing dosis minyak zaitun ekstra virgin. 
1.4  Manfaat Penelitian 
1.4.1  Manfaat akademik 
Sebagai bahan acuan untuk penelitian minyak zaitun ekstra virgin dalam 
penurunan kadar LDL pada tikus putih jantan model diabetes mellitus. 
1.4.2  Manfaat Klinis 
Membuktikan pengaruh minyak zaitun ekstra virgin dapat digunakan 
sebagai terapi penurun LDL pada pasien dengan diabetes mellitus. 
1.4.3  Manfaat Masyarakat 
1. Menambah ilmu pengetahuan tentang manfaat minyak zaitun ekstra virgin. 
2. Informasi ilmiah tentang manfaat minyak zaitun ekstra virgin sebagai 
terapi penurun LDL pada pasien dengan diabetes mellitus. 
 
